ABSTRAK

Persaingan yang semakin ketat dewasa ini mengharuskan setiap perusahaan terus
berusaha untuk mempertahankan dirinya, terus berkembang, dan berusaha
menghindari kebangkrutan. Kebangkrutan sudah menjadi perhatian banyak pihak
sejak dulu. Banyak pihak yang mempelajari penyebab kebangkrutan dan
bagaimana cara menghindari atau mencegahnya. Pada penelitian ini peneliti ingin
mengetahui kondisi keuangan pada PT LAPINDO INTERNATIONAL Tbk dan
menerapkan model Altman (1983) untuk mengetahui nilai kemungkinan
kebangkrutan atau Z score pada PT LAPINDO INTERNATIONAL Tbk. Adapun
masalah yang diteliti oleh peneliti adalah (1) Berapa hasil liquidity ratio, age of
firm and cumulative profitability ratio, profitability ratio, dan financial structure
ratio berdasarkan model Altman dari perioda 2003-2005 pada PT LAPINDO
INTERNATIONAL Tbk? (2) Berapa score kemungkinan terjadinya kebangkrutan
pada PT LAPINDO INTERNATIONAL Tbk berdasarkan teknik multi
diskriminasi dari Altman yang dihitung berdasarkan rasio-rasio dari perioda
2003-2005?

Dalam penelitian ini digunakan model yang telah dikembangkan oleh
Edward Altman, karena PT LAPINDO INTERNATIONAL Tbk merupakan
perusahaan dagang dan industri sehingga digunakan model Altman modifikasi
pertama perusahaan go public. Modifikasi pertama perusahaan go public
dilakukan untuk memperluas penggunaan model bagi perusahaan manufaktur dan
dagang. Dalam model ini variabel X5 (rasio perputaran aset) ditujukan untuk
menilai aktivitas, karena salah satu unsurnya, yaitu tingkat penjualan diyakini
sangat dipengaruhi oleh jenis industri perusahaan. Menurut model Altman (1983)
modifikasi pertama perusahaan go public sebuah perusahaan dapat diprediksi
akan mengalami kebangkrutan dimasa yang akan datang bila Z’score yang
dihasilkan lebih kecil dari 1.81. Sebuah perusahaan dapat terhindar dari
kebangkrutan bila Z’ score yang dihasilkan lebih besar dari 2.99. Bila Z’ score
yang dihasilkan berada antara 1.81 sampai 2.99 maka perusahaan tidak
diindikasikan sebagai bangkrut atau tidak bangkrut.

Berdasarkan penerapan model Altman (1983) modifikasi pertama
perusahaan go public selama tiga perioda laporan keuangan PT LAPINDO
INTERNATIONAL Tbk yang diperoleh tahun 2004 berada diatas Z’ score =
2.99, tahun 2003 dan 2005 berada diantara Z’ score 1.81 sampai 2.99. Hal itu
berarti PT LAPINDO INTERNATIONAL Tbk pada tahun 2004 dikategorikan
terhindar dari kebangkrutan dan pada tahun 2003 dan 2005 perusahaan
dikategorikan perusahaan tidak diindikasikan sebagai bangkrut atau tidak
bangkrut. Dari hasil perhitungan Z° score pada PT LAPINDO
INTERNATIONAL Tbk pada tahun 2005 menunjukkan keadaan perusahaan tidak
lebih baik pada keadaan perusahaan tahun-tahun sebelumnya, walaupun
perusahaan berusaha melakukan perbaikan namun tidak memberikan perbaikan
pada perusahaan.

Kata kunci: Kebangkrutan, Model Altman, Z’ score, dan PT Lapindo
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